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Abstract; Deaf children get difficulties in their language skill, especially in their writing 
skill. It is because they have limited vocabularies. The major characteristics are they only use 
short sentence, lack of stuctured sentence and produce incomplete sentence. One of the 
approaches to maximize their writing skill is process approach. The students will be able to 
develop their idea easily through their written words, especially in writing exposition text. 
There are 6 deaf students who become the sample. This research used purposive sample 
to take the sample. This research is a pre experiment quantitative research by using pre-test and 
post test group design. Test is used to collect the data of expository writing skill before and after 
the deaf students are given the action. The action is given in 10 meeting. Each meeting consists of 
2 x 35 minutes. The learning material given are expository writing skill base in comprised  of  one 
theme transportations. The data analysis techniques are non parametric analysis and sign test. 
Results of data analysis using the formula sign test on the effect of process approach for 
expository writing skill of deaf students are Ztabel Zh = 2.05 and = 1.96 at 5% significance level. 
It is proved that Ho is rejected and Ha accepted. So it can be conclude that “There is a significant 
effect of the use of the process approach for expository writing skill of deaf students at fourth 
grade of SDLB-B Karya Mulia II Surabaya”. 
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PENDAHULUAN 
 Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang paling penting dalam kehidupan 
manusia. Karena melalui bahasa manusia 
berinteraksi dengan manusia lainnya. Oleh 
karena itu manusia dituntut untuk dapat 
menguasai bahasa yang digunakan sebagai 
alat berinteraksi dengan manusia lainnya. 
 Pembelajaran bahasa memiliki empat 
komponen keterampilan yang harus dikuasai 
seseorang untuk dapat menggunakan bahasa 
dengan baik. Keterampilan berbahasa 
tersebut adalah keterampilan menyimak 
(listening skills), keterampilan bicara 
(speaking skills), keterampilan membaca 
(reading skills), dan keterampilan menulis 
(writing skills) (Tarigan,2008:2). 
 Pada dasarnya keempat tahap 
keterampilan berbahasa tersebut merupakan 
satu kesatuan yang utuh tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya 
dan merupakan catur tunggal. Semua sejajar 
dalam kepentingannya memperoleh dan 
mengembangkan kebahasaannya. Artinya 
bahwa setiap aspek dari keempat bahasa 
tersebut memiliki peranan penting dalam 
perkembangan bahasa anak, dan tidak dinilai 
bahwa salah satunya adalah yang terpenting, 
karena semua aspek tersebut saling berkaitan 
satu sama lainnya. Diantara keterampilan 
berbahasa yang lain, menulis merupakan 
salah satu keterampilan yang tidak dikuasai 
oleh setiap orang khususnya bagi anak 
tunarungu yang pada dasarnya mengalami 
hambatan dalam mengungkapkan ide dan 
gagasan melalui tulisan. 
 Keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang paling akhir 
dikuasai oleh anak setelah keterampilan 
menyimak, berbicara dan membaca. 
Dibandingkan dengan ketiga keterampilan 
bahasa tersebut, keterampilan menulis lebih 
sulit dikuasai. Hal ini disebabkan 
keterampilan menulis memerlukan 
penguasaan berbagai unsur kebahasaan yaitu 
unsur kebahasaan yang merupakan prasyarat 
dan juga merupakan perkembangan manusia 
yang dimiliki sebelumnya yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan juga 
unsur di luar bahasa itu sendiri seperti 
kemampuan kognitif dan kekreativitasan 
yang dimiliki seseorang. Menurut Tarigan 
(2008:3) menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak secara tatap muka dengan orang lain 
melainkan menulis merupakan suatu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
 Pada anak tunarungu, karena ia 
mengalami gangguan pendengaran maka 
tidak ada informasi yang masuk ke memori 
mereka, sehingga anak tunarungu 
mengalami gangguan dalam berkomunikasi 
hal ini disebabkan karena miskinnya kosa 
kata yang dimiliki. Akibat dari kemiskinan 
kosa kata yang mereka miliki, maka anak 
tunarungu mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Pada 
umumnya anak tunarungu mengalami 
kesulitan dalam mengutarakan gagasan serta 
keinginannya dengan berbicara. Untuk 
membantu mereka dalam berkomunikasi 
dengan orang lain maka anak tunarungu 
dapat menggunakan tulisan. Sebab melalui 
tulisan, anak tunarungu dapat mengutarakan 
gagasan serta idenya secara jelas tanpa 
menggunakan organ bicara mereka namun 
orang lain dapat mengerti apa yang 
dimaksud anak tunarungu tersebut. 
 Kosakata merupakan kunci utama 
dalam keterampilan menulis. Apabila anak 
mempunyai kosakata yang cukup atau lebih 
banyak maka dapat dikatakan bahwa 
keterampilan berbahasa khususnya 
keterampilan menulis anak tersebut juga 
bagus. Hal ini dikarenakan menulis 
merupakan bahasa ekspresif, untuk 
menunjukkan berbagai ekspresi yang sedang 
dirasakan maka seorang penulis harus 
pandai-pandai dalam memilih kata yang 
sesuai untuk menggambarkan suasana agar 
terlihat nyata, sehingga karangan yang 
ditulis lebih luwes dan tidak terkesan kaku. 
Oleh karena itu keragaman serta kekayaan 
kosakata seorang penulis sangat penting agar 
pesan yang ingin disampaikan penulis 
kepada pembaca melalui tulisan dapat 
tersampaikan dengan baik. 
 Khusus dalam hal menulis, banyak 
penelitian yang membuktikan bahwa anak 
tunarungu memiliki kekayaan bahasa (kosa 
kata) yang kurang cukup mengekspresikan 
pengalamannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Quigley & Paul, (dalam Sadjaah, 
2005:231) yang menyebutkan bahwa anak 
tunarungu memiliki kosa kata yang relatif 
sangat terbatas dan pemahaman sintaksis 
bahasa kurang. Menurut Myklebus (dalam 
Sadjaah, 2005:231) ciri terjelas dari tulisan 
anak tunarungu dalam hubungannya dengan 
tulisan anak seusianya yang normal 
pendengaran adalah penggunaan pola 
kalimat yang lebih pendek, kurang 
terstruktur dan kalimat-kalimatnya sering 
tidak lengkap. 
 Keterampilan siswa khususnya siswa 
tunarungu akan lebih optimal apabila siswa 
sering dilatih untuk menulis misalnya 
dengan membiasakan siswa menulis 
berbagai macam wacana, misalnya deskripsi, 
narasi, ekposisi, argumentasi dan persuasi, 
agar mereka lebih kaya akan bentuk-bentuk 
tulisan dan pengalaman menulis. Dalam 
penelitian ini wacana yang akan diteliti 
adalah karangan eksposisi. Seperti kita 
ketahui bahwa karangan eksposisi adalah 
karangan yang tujuan utamanya untuk 
memberitahu, mengupas, menguraikan, atau 
menerangkan sesuatu dan sama sekali tidak 
dimaksudkan untuk mendorong atau 
memaksakan orang lain untuk menerima 
opini tertentu sebagai sesuatu yang sahih 
(valid).  Melalui menulis karangan eksposisi 
siswa tunarungu diajak untuk belajar 
menulis melalui tahapan-tahapan dalam 
proses menulis, selain itu melalui menulis 
karangan eksposisi kosakata siswa juga 
dapat diperkaya dengan kosakata yang baru 
sehingga kosakata siswa tunarungu lebih 
berkembang. Karangan eksposisi pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
pengembangan identifikasi dengan 
topik/tema yang mudah dan akrab dengan 
keseharian siswa. Topik / tema yang 
ditentukan adalah alat transportasi. 
 Pendekatan yang digunakan untuk 
pembelajaran menulis pada penelitian ini 
adalah pendekatan proses. Pada dasarnya 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan proses difokuskan pada tiga 
aspek menulis, yaitu : tujuan, proses dan 
produk. Hal ini sesuai dengan pendapat para 
ahli tentang keefektifan pendekatan proses 
dalam kaitannya dengan keterampilan 
menulis. Pada siswa tunarungu keterampilan 
menulis bukan merupakan keterampilan 
yang mudah, hal ini disebabkan karena 
kurangnya pemahaman siswa tentang cara 
menulis yang tepat dan kurangnya kosakata 
yang dimiliki. Dengan menggunakan 
pendekatan proses dalam kegiatan menulis 
siswa tunarungu diajak untuk mengetahui 
tahapan-tahapan dalam proses menulis 
sehingga siswa tidak asal menulis tetapi 
siswa akan mengalami proses dalam menulis 
dan keterampilan menulis siswa akan 
berkembang secara optimal. 
 Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis siswa 
tunarungu pada kelas tinggi (kelas IV-VI) 
sangat rendah. Perkembangan keterampilan 
mengarangnya masih pada tahap mengarang 
permulaan dan lazimnya materi yang 
diberikan masih berkaitan dengan 
menulis/menyusun kalimat berdasarkan 
gambar, menulis/mengarang berdasarkan 
materi bacaan dan gambar seri, serta menulis 
deskripsi secara spontan masih memerlukan 
bimbingan guru. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Graham dan Harris (dalam Cihak dan Castle, 
2011) yang menjelaskan bahwa ada tiga 
faktor yang menyebabkan siswa mengalami 
kesuliatan dalam menulis ekspresif. Pertama, 
kesulitan dalam mengungkapkan ide atau 
gagasan melalui tulisan. Kedua, pengetahuan 
siswa akan proses menulis sangat kurang. 
Ketiga,  siswa kurang teliti dalam 
mengaplikasikan kemampuan kognitif 
dengan melalui menulis ekspresif.  
 Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas maka penulis mengambil 
judul pengaruh pendekatan proses terhadap 
keterampilan menulis karangan eksposisi 
siswa tunarungu kelas IV SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya sebab dari hasil 
pengamatan diketahui bahwa untuk menulis 
sebuah karangan khususnya karangan 
eksposisi siswa tunarungu mengalami 
kesulitan dalam menentukan topik dan 
mengembangkan topik menjadi suatu 
karangan yang padu dan pemilihan kata 
yang monoton dan terkesan kaku. Sehingga 
dalam melatih keterampilan menulis siswa 
tunarungu diperlukan suatu pendekatan dan 
teknik yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa, hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan siswa tunarungu 
dalam menuangkan pengetahuan, ide-ide 
dan gagasannya secara tertulis dengan 
menulis sebuah karangan eksposisi yaitu 
melalui penerapan pendekatan proses. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
“adakah pengaruh pendekatan proses 
terhadap keterampilan menulis karangan 
eksposisi siswa tunarungu kelas IV SDLB-
B?”, dengan tujuan pengkajian untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan 
pendekatan proses terhadap keterampila 
nmenulis karangan eksposisi siswa 
tunarungu kelas IV SDLB-B. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian pra eksperimen yaitu 
kuantitatif.Desain penelitian yang disunakan 
adalah pre-test and post-test group. Di 
dalam desain ini dilakukan tes sebelum 
pemberian perlakuan (o1) dan setelah 
pemberian perlakuan (o2). 
 Dalam penelitian ini, populasi 
penelitian yaitu seluruh siswa SDLB-B 
Karya Mulia II Surabaya. Sedangkan sampel 
dalam hal ini diambil dengan menggunakan 
teknik sampling yaitu Purposive Sample. 
Sampel yang digunakan adalah siswa 
tunarungu kelas IV SDLB-B  
 Variabel dalam penelitian ini adalah : 
a) Variabel Terikat : Perilaku sasaran dalam 
penelitian ini adalah ketrampilan berbahasa 
anak tunarungu dalam menulis sebuah 
karangan eksposisi menggunakan teknik 
pengembangan identifikasi dengan 
topik/tema yaitu alat transportasi.  b) 
Variabel Bebas : Variabel bebas (perlakuan) 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
proses.  
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes hasil belajar 
(achievement test). Tes ini dilaksanakan 
sebanyak 2 kali yakni dalam bentuk soal pre 
tes dan pos tes yang sama. Pre tes dilakukan 
untuk mengetahui hasil keterampilan 
menulis karangan eksposisi siswa sebelum 
diberi perlakuan menggunakan pendekatan 
proses. Pos tes dilakukan untuk mengetahui 
hasil keterampilan menulis karangan 
eksposisi siswa setelah diberi perlakuan 
menggunakan pendekatan proses. Bentuk tes 
yang diberikan adalah tes tulis. Materi yaitu 
menulis karangan eksposisi dengan topik 
alat transportasi  
 Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis data statistik non parametrik 
dengan pendekatan kuantitatif dan jumlah 
sampel penelitiannya kecil yaitu kurang dari 
20. Maka rumus yang digunakan adalah “Uji 
tanda” (Sign Test). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. Kegiatan pre-test 
dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan menggunakan pendekatan proses pada pembelajaran 
menulis siswa tunarungu kelas IV. Sedangkan kegiatan post-test dilaksanakan setelah pemberian 
perlakuan. Berikut ini paparan hasil pre-test dan post-test pada saat penelitian serta hasil kerja 
perubahan perkembangan keterampilan menulis karangan eksposisi siswa tunarungu kelas IV di 
SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. 
 
Tabel 4.1  Nilai hasil pre tes  keterampilan menulis karangan eksposisi siswa tunarungu 
kelas IV di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya (O1)  
No 
Nama 
Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Teknik Karangan Mekanik 
Isi 
Kepaduan 
(Kohesi) 
Kesatuan Paragraf 
(Koherensi) 
Ejaan 
Tanda 
Baca 
Kosa 
Kata 
Struktur 
Kalimat 
1. TG 1 1 1 2 1 2 1 9 
2. AQ 2 1 1 2 1 1 1 9 
3. FL 1 2 2 2 1 1 2 11 
4. DD 2 2 2 3 2 1 2 14 
5. EK 1 1 1 1 1 1 1 7 
6. LT 2 2 1 2 1 2 2 11 
 
Tabel 4.2  Nilai hasil pos tes  keterampilan menulis karangan eksposisi siswa tunarungu 
kelas IV di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya (O2)  
No 
Nama 
Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Teknik Karangan Mekanik 
Isi 
Kepaduan 
(Kohesi) 
Kesatuan Paragraf 
(Koherensi) 
Ejaan 
Tanda 
Baca 
Kosa 
Kata 
Struktur 
Kalimat 
1. TG 3 2 2 3 2 2 2 16 
2. AQ 4 3 3 3 3 3 3 22 
3. FL 3 3 3 4 2 3 3 21 
4. DD 3 4 3 4 3 3 4 24 
5. EK 2 2 3 3 2 2 2 16 
6. LT 3 4 2 3 2 3 3 20 
 
Tabel 4.3 Rekapitulasi nilai hasil pre tes (O1) dan pos tes (O2) keterampilan menulis 
karangan eksposisi siswa tunarungu kelas IV di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya 
No. Nama Siswa Pre Tes Pos Tes 
1. TG 9 16 
2. AQ 9 22 
3. FL 11 21 
Lanjutan tabel 4.3   
4. DD 14 24 
5. EK 7 16 
6. LT 11 20 
Rata-Rata 10,167 19,833 
 
Tabel 4.4 Tabel kerja perubahan tanda pre tes (O1) dan pos tes (O2) hasil belajar menulis 
karangan eksposisi siswa tunarungu elas IV di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya 
No. Nama Siswa Pre Tes (O1) Pos Tes (O2) 
Perubahan 
( + /  ) 
1. TG 9 16 + 
2. AQ 9 20 + 
3. FL 11 21 + 
4. DD 14 25 + 
5. EK 7 16 + 
6. LT 11 22 + 
   n = 6 
 Pada hasil perhitungan dengan nilai 
kritis 5% dua sisi (1,96), merupakan 
kenyataan bahwa nilai Z hitung yang 
diperoleh dalam hitungan Zh = 2,05 adalah 
lebih besar dari pada nilai kritis Z tabel 5% 
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Jika Ha diterima, artinya ada pengaruh yang 
signifikan penerapan pendekatan proses 
terhadap keterampilan menulis siswa 
tunarungu kelas IV SDLB-B  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan menulis karangan eksposisi 
siswa tunarungu kelas IV SDLB-B setelah 
diberi perlakuan menggunakan pendekatan 
proses. Hal ini tampak adanya perubahan 
yang lebih baik dari pre tes dan pos tes 
keterampilan menulis karangan eksposisi. 
Sehingga hal ini membuktikan bahwa 
pemilihan pendekatan yang tepat dapat 
mempengaruhi keterampilan berbahasa 
siswa tunarungu khususnya keterampilan 
menulis karangan eksposisi. 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan proses sebagai 
cara untuk memaksimalkan keterampilan 
menuos karangan eksposisi pada siswa 
tunarungu. Pada dasarnya pendekatan proses 
lebih menekankan siswa pada tahapan-
tahapan dalam proses menulis, seperti pra 
menulis (penentuan topik, judul, dan 
pembuatan kerangka karangan), tahap saat   
 
 
menulis (mengembangkan kerangka 
karangan menjadi sebuah karangan eksposisi  
yang utuh), dan yang terakhir adalah tahap 
pasca menulis (tahap revisi, perbaikan dan 
publikasi).  
Melalui tahapan-tahapan dalam 
pendekatan proses tersebut siswa tunarungu 
akan lebih mudah dalam membuat sebuah 
karangan yang khususnya karangan 
eksposisi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Purbaningrum dan Yuliati (2010) yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran menulis 
dengan pendekatan proses secara bermakna 
dapat meningkatkan performansi menulis 
khususnya pada siswa tunarungu, dampak 
lain dari pembelajaran menulis dengan 
pendekatan proses adalah meningkatnya 
aktivitas proses dalam menulis.  
Keterampilan siswa sebelum diberikan 
perlakuan dengan menerapkan pendekatan 
proses dalam pembelajaran menulis 
menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memulai menulis khususnya 
menulis sebuah karangan eksposisi. Setelah 
pemberian perlakuan selama 10 kali 
pertemuan maka keterampilan siswa 
mengalami kemajuan yang signifikan. Siswa 
sudah bisa menulis sebuah karangan 
eksposisi sederhana secara mandiri. 
Perkembangan kosa kata siswa juga 
mengalami peningkatan dan pilihan pilihan 
kata dalam tulisan siswa tunarungu sudah 
cukup baik. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tentang 
pengaruh pendekatan proses terhadap 
keterampilan menulis karangan eksposisi 
siswa tunarungu kelas IV SDLB-B maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan pada keterampilan menulis 
karangan eksposisi siswa tunarungu kelas IV 
SDLB-B setelah menggunakan pendekatan 
proses. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka 
disarankan: 1) Dari hasil simpulan di atas, 
pendekatan proses  ini dapat digunakan oleh 
guru sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran menulis khususnya dalam 
menulis sebuah karangan. 2) Kepala sekolah 
memberikan sarana dan prasarana 
pembelajaran sehingga suasana belajar lebih 
menyenangkan bagi siswa, serta kepala 
sekolah menentukan aturan bahwa 
penggunaan pendekatan proses dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran 
menulis sangat dianjurkan bagi guru dalam 
mengajar. 3) Orang tua juga harus lebih 
mengoptimalkan penggunaan pendekatan 
proses baik dalam perkembangan anak 
dirumah maupun hasil belajar anak di 
sekolah. 4) Peneliti lainnya agar 
mengadakan penelitian serupa yang lebih 
dalam dan lebih luas agar semakin banyak 
alternatif yang dapat berpijak dari hasil 
penelitian ini terutama menulis sebuah 
karangan (eksposisi) dengan      
menggunakan pendekatan proses
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, Mukhsin. 1989. Strategi Belajar mengajar Keterampilan Berbahasa & Apresiasi Sastra. 
Malang : Yayasan Asih Asah Asuh. 
Ahmadi, Mukhsin. 1990. Dasar-dasar Komposisi Bahasa Indonesia. Malang : Yayasan Asih Asah 
Asuh. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : PT. Rineka 
Cipta.  
Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta : Bumi 
Aksara. 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi. Jakarta : 
PT. Rineka Cipta. 
Bunawan, Lani dan Yuwati. 2000. Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu. Jakarta : Yayasan Santi 
Rama. 
Castle, Kristin dan Cihak. 2011.  Improving  Expository  Writing  Skills           with  Explicit  and  
Strategy  Instructional  Methods  in   Inclusive                Middle   School   Classrooms.   
International  Journal                           of Special Education (online), Vol. 26, No : 3, 
(http://www.internationaljournalofspecialeducation.com/issues.cfm, diakses 27 
Februari 2013). 
Keraf, Gorys. 1979. Komposisi. Jakarta : Nusa Indah. 
Kristiantari, Rini. 2008. Menulis deskripsi dan Narasi. Bandung : Media Ilmu. 
Nurudin. 2010. Dasar-Dasar Penulisan. Malang : Uinersitas Muhamadiyah Malang Press. 
Purbaningrum, Endang dan Yuliati. 2010. Pengembangan Model Scaffolding dalam Pembelajaran 
Menulis dengan Pendekatan Proses bagi Anak Tunarungu. Surabaya : Universitas 
Negeri Surabaya. 
Sadjaah, Edja. 2005. Pendidikan Bahasa bagi Anak Gangguan Pendengaran dalam Keluarga. 
Jakarta : Depdikbud. 
Saleh, Samsubar. 1996. Statistik Nonparametrik. Yogyakarta:BPFE. 
Somad, Permanarian dan Hernawati, Tati. 1996. Ortopedagogik Anak Tunarungu. Bandung : 
Depdikbud. 
Somantri, Sutjihatji. 2006. Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung : PT. Refika Aditama. 
Sugiyono. 2004. Statistik untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta. 
Suparno, dan Yunus. 2008. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta : Universitas Terbuka. 
Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa (Edisi Revisi). 
Bandung : Angkasa. 
Tarigan, Henry Guntur. 1990. Pengajaran Remidi Bahasa. Bandung : Angkasa. 
Tim Penyusun. 2006. Pandungan Penulisan dan Penilaian Skripsi Universitas Negeri Surabaya. 
Surabaya : Unesa University Press. 
Wijayanti, Veradita. 2013. Keterampilan Menulis Paragraf Eksposisi Menggunakan Media Berita 
dalam Surat Kabar pada Siswa Kelas X-1 SMA Sudirman Pakis. Magelang : 
Universitas Tidar Magelang.  
Zainurrahman. 2011. Menulis:Dari Teori Hingga Praktik. Bandung : Alfabeta. 
